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ABSTRAK 

 

Viony Salsabila Al Falah, 2026: ―Indikasi Ujaran Kebencian Netizen dalam 

Kolom Komentar Akun Instagram @ahmadsahroni88: Kajian Linguistik 

Forensik‖. Skripsi: Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis indikasi ujaran 

kebencian serta mengkategorikan ujaran kebencian berdasarkan efek sosial yang 

terdapat dalam kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88 dengan 

menggunakan pendekatan linguistik forensik. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif dengan data berupa komentar netizen yang 

mengandung unsur ujaran kebencian. Data dikumpulkan melalui metode simak 

dengan teknik catat, kemudian dianalisis berdasarkan jenis ujaran kebencian dan 

kategori efek sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji indikasi ujaran 

kebencian dalam kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88 dengan 

menggunakan pendekatan linguistik forensik. Pendekatan ini menekankan analisis 

bahasa dalam konteks hukum dan sosial. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, simak, dan 

catat. Data penelitian berupa komentar netizen yang mengandung unsur ujaran 

kebencian pada akun Instagram tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 144 data ujaran kebencian 

yang terbagi ke dalam enam jenis, yaitu penghinaan (90 data), penghasutan (23 

data), pencemaran nama baik (15 data), provokasi (10 data), penistaan (3 data), 

dan penyebaran berita bohong (3 data). Selain itu, berdasarkan efek sosialnya, 

ujaran kebencian dikategorikan menjadi stigmatisasi (104 data), labeling (37 

data), dan stereotip (4 data). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penghinaan dan stigmatisasi merupakan bentuk yang paling dominan. Hal ini 

mencerminkan kecenderungan netizen dalam menyampaikan ujaran kebencian 

dengan cara menyerang individu secara langsung serta membangun citra negatif 

melalui penggunaan bahasa di media sosial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pada era digital, media sosial telah berkembang menjadi ruang publik baru 

di mana orang dapat berinteraksi, berkomunikasi, dan membentuk opini. 

Instagram, salah satu platform paling populer untuk berbagi foto dan video, 

memiliki jutaan pengguna dari berbagai latar belakang yang berinteraksi satu 

sama lain dan berfungsi sebagai forum diskusi publik. Kolom komentar Instagram 

sering digunakan oleh pengguna untuk mengekspresikan kritik, dukungan, dan 

perbedaan pandangan terhadap figur publik atau masalah sosial. Namun, komentar 

di Instagram dapat berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan ujaran kebencian. 

Publik Figur kerap menjadi sasaran ujaran kebencian di media sosial, terutama 

melalui kolom komentar Instagram yang berisi kritik, hujatan, dan makian 

terhadap dirinya (Mubarok et al., 2024). Sementara itu, fenomena serupa juga 

ditemukan pada akun pengguna media sosial dengan banyak pengikut yang 

menerima berbagai bentuk ujaran kebencian, seperti ejekan, hinaan, dan hasutan 

(Hanum et al., 2024). 

Menurut Sulianta (2015:117), media sosial, yang didefinisikan sebagai 

saluran atau sarana untuk pergaulan sosial di dunia maya (internet), telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan sosial, termasuk dalam bidang politik. Setiap hari, 

topik politik Indonesia dipenuhi dengan informasi baru yang memungkinkan 

orang mengeluarkan berbagai tanggapan, mulai dari pujian hingga ujaran 

kebencian. Media sosial memiliki banyak manfaat untuk komunikasi dan 
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hubungan, tetapi karena cepat, viral, dan tersebar luas, mereka juga memiliki efek 

buruk, seperti pertumbuhan ujaran kebencian. Karena situasi ini, media sosial 

tidak hanya menjadi alat untuk mengungkapkan perasaan seseorang, tetapi juga 

menjadi tempat untuk menyerang kelompok tertentu dan menimbulkan polarisasi 

di masyarakat. 

Di Indonesia, penggunaan ujaran kebencian di media sosial semakin 

meningkat, terutama dalam konteks politik, agama, dan identitas sosial. Per Maret 

2023, pemerintah Indonesia mencatat hampir 1,4 juta kasus konten negatif di 

media sosial, meliputi ujaran kebencian, hoaks, penipuan, hingga pencemaran 

nama baik (Kompas, 23 Mei 2025). Penghinaan, ejekan, diskriminasi, provokasi, 

dan ancaman adalah beberapa bentuk ujaran kebencian yang dapat disampaikan 

dengan menggunakan kata-kata, frasa, atau klausa tertentu. Fenomena ini merusak 

etika komunikasi dan memiliki konsekuensi hukum dan sosial yang signifikan. 

Ujaran kebencian di internet dapat memperluas perbedaan antarindividu maupun 

antarkelompok, sehingga diperlukan penelitian yang menyeluruh terhadap 

komentar di media sosial untuk memahami pola kebahasaan serta dampaknya 

terhadap kehidupan bermasyarakat (Ananda dan Pratiwi, 2023). 

Fenomena ujaran kebencian yang muncul di kolom komentar akun 

Instagram @ahmadsahroni88 menjadi alasan utama pemilihan subjek penelitian. 

Saat ini, komentar tidak lagi hanya berisi opini publik. Banyak komentar justru 

berubah menjadi serangan verbal. Bentuknya mencakup penghinaan pribadi, 

ujaran politik, serangan berbasis agama, dan bahkan dehumanisasi. Fenomena ini 

menarik untuk diteliti karena menunjukkan bagaimana bahasa tidak hanya 
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digunakan sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai sarana untuk menyerang, 

mencemari, dan melukai orang lain di dunia digital. Keviralan Ahmad Sahroni 

dipicu oleh sejumlah kontroversi yang menimbulkan reaksi keras dari masyarakat 

umum. Beberapa di antaranya adalah sarannya agar pegawai DPR melakukan 

WFH saat demonstrasi buruh, menyebut pengkritik DPR sebagai "mental manusia 

tertolol sedunia", menggambarkan demonstran di bawah umur sebagai 

"brengsek". Kontroversi tersebut diperparah dengan spekulasi bahwa dia mungkin 

kabur ke Singapura selama aksi unjuk rasa berlangsung, yang menyebabkan 

banyak komentar negatif dan kebencian di kolom komentarnya (Merdeka.com, 

2024). 

Akun Instagram @ahmadsahroni88 merupakan akun resmi milik Ahmad 

Sahroni dan menjadi salah satu ruang yang menarik banyak komentar dari 

pengguna. Akun ini adalah akun yang dikelola Ahmad Sahroni, seorang tokoh 

publik dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Akibat 

banyaknya pengikut akun ini, setiap unggahannya dapat menarik perhatian 

masyarakat. Pada akun tersebut, kolom komentar menjadi tempat Ahmad Sahroni 

berinteraksi dengan pengikutnya. Mereka dapat mendukung, mengkritik, dan 

menanggapi kebijakan dan pandangan politik yang dia usung. Ujaran kebencian 

dalam komentar tidak hanya terbatas pada kata-kata atau frasa singkat, mereka 

juga dapat ditemukan dalam klausa yang lebih rumit yang bertujuan untuk 

menghina, mengejek, menyerang secara politik, mengancam, atau merendahkan 

fisik atau kemampuan seseorang. Berikut ini data yang diperoleh dari kolom 

komentar menunjukkan adanya variasi bentuk ujaran kebencian dengan jenis dan 
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efek sosial dari setiap jenis ujaran kebencian dalam kolom komentar akun 

Instagram @ahmadsahroni88 

“beban negara lu” 

“itu bukan hormat grak, tp jilat grak”  

“kalo DPR nyekek rakyat!!!!”  

“kusumpahin cepat mati”  

“pake alat bantu dengar ya pak?”  

 

Berdasarkan hasil observasi awal, data indikasi ujaran kebencian yang 

ditemukan dalam kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88 

menunjukkan adanya variasi bentuk ujaran dengan fungsi linguistik yang 

beragam. Salah satu contoh ujaran, ―beban negara lu‖, termasuk dalam jenis 

penghinaan yang mengarah pada kategori efek sosial berupa stigmatisasi, karena 

mengonstruksi citra negatif terhadap individu sebagai pihak yang tidak berguna 

bagi negara. Secara bentuk, ujaran ini berupa frasa nominal dengan inti nomina 

―beban‖ yang bermakna peyoratif. Ujaran lain seperti ―itu bukan hormat grak, 

tetapi jilat grak‖ menunjukkan bentuk sarkasme yang termasuk dalam jenis 

penghinaan dan mengarah pada kategori labeling, karena memberikan cap negatif 

terhadap perilaku seseorang. Secara struktur, ujaran ini berupa klausa kompleks 

yang memuat pertentangan makna untuk menyindir secara ironis.  

Selain itu, ujaran ―kalo DPR nyekek rakyat!!!!‖ termasuk dalam jenis 

provokasi yang mengarah pada kategori stereotip, karena membangun generalisasi 

negatif terhadap lembaga tertentu. Secara bentuk, ujaran ini berupa klausa 

kompleks dengan penggunaan konjungsi ―kalau‖ yang menegaskan hubungan 

sebab-akibat dalam kritik yang disampaikan. Ujaran ―kusumpahin cepat mati‖ 

merupakan bentuk ujaran kebencian berupa ancaman yang menunjukkan tingkat 
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kebencian tinggi, yang secara efek sosial dapat dikategorikan sebagai stigmatisasi 

karena mengekspresikan keinginan buruk terhadap individu. Sementara itu, ujaran 

―pake alat bantu dengar ya pak�‖ termasuk dalam jenis penghinaan yang 

mengarah pada kategori labeling, karena mengejek kondisi fisik atau kemampuan 

seseorang (body/ability shaming). Secara bentuk, ujaran ini berupa klausa 

sederhana dengan predikat verbal ―pake‖ yang diperkuat oleh emotikon sebagai 

penanda sarkasme. Hasil observasi awal ini menunjukkan bahwa ujaran kebencian 

dalam kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88 tidak hanya beragam 

dari segi bentuk kebahasaan, tetapi juga dari segi jenis dan kategori berdasarkan 

efek sosialnya, seperti stigmatisasi, labeling, dan stereotip. Hal ini mencerminkan 

bagaimana bahasa digunakan secara agresif dalam ruang digital untuk menyerang, 

menyindir, menggeneralisasi, dan merendahkan individu maupun kelompok 

tertentu. 

Fenomena ujaran kebencian yang terjadi dalam kolom komentar akun 

@ahmadsahroni88 sesuai dengan kecenderungan umum di media sosial, di mana 

tokoh politik sering menjadi sasaran ujaran kebencian yang bersifat menyerang. 

Karena keterlibatan mereka dalam masalah kontroversial, tokoh publik yang 

sering terekspos di media digital lebih sering mengalami ujaran kebencian 

daripada individu biasa (Ananda dan Pratiwi, 2023). Selain kritik, pola ujaran 

kebencian dapat berkembang menjadi serangan pribadi, ejekan, dan penggunaan 

bahasa yang bersifat diskriminatif. Semua ini dapat mempengaruhi reputasi tokoh 

dan memicu konflik sosial di internet. Mubarok et al. (2024) menemukan bahwa 

ujaran kebencian di media sosial Indonesia biasanya muncul dalam bentuk 

provokasi dan serangan pribadi, yang dapat menyebabkan konflik sosial. ini. 
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Kajian ujaran kebencian dalam kolom komentar akun Instagram 

@ahmadsahroni88 sangat penting karena konteksnya sangat terkait dengan cara 

bahasa digunakan dalam komunikasi publik digital. Arifin (2022) menyatakan 

bahwa analisis linguistik forensik diperlukan untuk menemukan jenis ujaran 

kebencian, menjelaskan pola bahasa yang digunakan, dan mempelajari 

konsekuensi hukumnya. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memberikan manfaat praktis dan akademis untuk memahami dinamika bahasa di 

media sosial dan membantu upaya penegakan hukum untuk memerangi praktik 

ujaran kebencian di dunia digital. 

Ujaran kebencian merupakan salah satu kajian dalam linguistik forensik, 

yaitu cabang linguistik terapan yang memanfaatkan analisis bahasa dalam ranah 

hukum. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji bentuk, makna, dan konteks 

ujaran kebencian, khususnya yang muncul dalam kolom komentar akun Instagram 

@ahmadsahroni88, serta mengidentifikasi tuturan yang berpotensi melanggar 

norma hukum dan etika komunikasi. Analisis dalam linguistik forensik mencakup 

berbagai aspek wacana, seperti struktur kebahasaan, strategi pragmatik, dan 

konteks sosial yang melatarbelakangi suatu ujaran. Selain itu, kajian ini juga 

menelaah efek sosial yang ditimbulkan, yaitu stigmatisasi, labeling, dan stereotip, 

sehingga tidak hanya berfokus pada bentuk kebahasaan, tetapi juga pada dampak 

sosial yang dihasilkan dari ujaran tersebut (Lubis et al., 2023). Dengan demikian, 

linguistik forensik memiliki kemampuan untuk mengungkap makna tersirat di 

balik tuturan yang tampak sederhana, namun sebenarnya mengandung makna 

yang kompleks serta implikasi sosial yang signifikan. 
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Penelitian linguistik forensik saat ini semakin menekankan pentingnya 

analisis multimodal, yaitu menggabungkan unsur kebahasaan dengan elemen 

visual dan simbolik. Dalam konteks komentar di Instagram, ujaran kebencian 

tidak hanya disampaikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui penggunaan emoji, 

tanda baca berlebihan, gambar, atau simbol visual tertentu yang memperkuat 

makna menyerang. Penelitian Prameswari, Putri, dan Fitriah (2025) juga 

menunjukkan bahwa bentuk-bentuk multimodal ini sering digunakan secara 

implisit sebagai strategi penyerangan, misalnya melalui sindiran atau metafora 

berbasis simbol. Oleh karena itu, analisis multimodal dalam linguistik forensik 

menjadi sangat penting untuk memahami konteks sosial dan mengidentifikasi 

jenis ujaran kebencian secara lebih akurat. 

Selain itu, bidang hukum dan sosial sangat terkait dengan studi linguistik 

forensik. Menurut Nuraeny dan Wuryantoro (2023), analisis linguistik forensik 

memiliki kemampuan untuk mendeteksi pola bahasa yang terlibat dalam ujaran 

kebencian yang tersebar di media sosial. Akibatnya, teknik ini dapat digunakan 

sebagai alat bukti dalam proses penegakan hukum. Temuan ini menegaskan 

bahwa kajian bahasa tidak hanya berhenti pada ranah teoretis, tetapi juga memiliki 

implikasi praktis untuk menilai apakah sebuah ujaran mengandung unsur 

pelanggaran hukum, termasuk yang diatur dalam UU ITE. Dengan demikian, 

penelitian ini berlandaskan pada teori linguistik forensik yang memungkinkan 

pengkajian ujaran kebencian secara sistematis, sekaligus menyoroti dampak sosial 

dan yuridis yang ditimbulkannya. 

Berbagai perspektif telah digunakan dalam penelitian ujaran kebencian di 

media sosial, terutama di kolom komentar Instagram. Radiatul Mardiah (2025) 
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yang mengkaji indikasi ujaran kebencian dalam kolom komentar akun Instagram 

selebgram Azizah Salsha dengan menggunakan kajian linguistik forensik. 

Hidayatus Zahra (2024) yang menganalisis ujaran kebencian dalam tuturan Rocky 

Gerung pada kanal YouTube Official iNews. Temuan sebelumnya diperkuat oleh 

penelitian tambahan oleh Ema Apriyani (2023) yang berfokus pada ujaran 

kebencian warganet terhadap tokoh politik di Instagram. Selain itu, Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Mulia Efni (2025) yang mengkaji dugaan ujaran kebencian 

terkait dinasti politik di media sosial X. Hasil penelitian tersebut kembali 

menunjukkan bahwa penghinaan menjadi jenis ujaran kebencian yang paling 

dominan. Selain itu, Nurlisma (2022) terhadap ujaran kebencian pada figur publik 

dari kalangan artis juga menemukan kecenderungan yang sama, yaitu dominasi 

ujaran kebencian dalam bentuk penghinaan. 

 Dari beberapa penelitian tersebut terdapat persamaan, lebih khusus lagi, 

mengkategorikan ujaran kebencian yang muncul di kolom komentar Instagram 

figur publik ke dalam kategori tertentu, seperti penghinaan, provokasi, menghasut, 

dan pencemaran nama baik. Penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya karena 

berfokus pada akun figur publik tertentu dengan tujuan mendeskripsikan jenis 

ujaran kebencian dan dampaknya. Dalam penelitian ini, efek social kebencian 

tidak hanya diidentifikasi berdasarkan bentuknya, tetapi juga dikaji berdasarkan 

efek sosial yang ditimbulkan dalam kolom komentar netizen. Oleh karena itu, 

kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan metode linguistik forensik yang 

lebih mendalam, yang menghubungkan analisis linguistik dengan potensi 

konsekuensi hukum dan sosial. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
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akademis dan praktis untuk penegakan hukum dan pengembangan literasi digital 

masyarakat. 

Penelitian ini sangat penting karena dua alasan. Pertama, secara akademis, 

penelitian ini akan meningkatkan penelitian linguistik forensik dengan 

mengungkap pola kebahasaan ujaran kebencian dalam konteks politik Indonesia. 

Kedua, secara praktis, penelitian ini dapat membantu masyarakat lebih memahami 

bahasa digital dan mendukung upaya penegakan hukum, terutama dalam 

penerapan UU ITE. Oleh karena itu, penelitian ini berkonsentrasi pada analisis 

ujaran kebencian dalam kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88 

menggunakan pendekatan linguistik forensik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi linguistik yang digunakan netizen dalam menyerang 

tokoh politik melalui ujaran kebencian di media sosial. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis ujaran kebencian yang terdapat 

dalam komentar netizen pada akun Instagram @ahmadsahroni88. Lebih lanjut, 

penelitian ini berfokus pada pengelompokan ujaran kebencian berdasarkan efek 

sosial yang ditimbulkan, yaitu stigmatisasi, labeling, dan stereotip, sebagai bentuk 

strategi dalam menyampaikan serangan terhadap target. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki relevansi ilmiah karena tidak hanya menganalisis ujaran 

kebencian sebagai fenomena sosial, tetapi juga mengkaji secara lebih mendalam 

keterkaitannya dengan dampak sosial yang muncul. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap bagaimana ujaran 

kebencian bekerja dalam membentuk persepsi, memengaruhi opini publik, serta 

berpotensi menimbulkan konsekuensi sosial dan hukum. 
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B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada indikasi ujaran kebencian yang ditemukan 

dalam kolom komentar netizen pada akun Instagram @ahmadsahroni88. Serangan 

verbal yang jelas, seperti penghinaan pribadi, ujaran politik, serangan berbasis 

agama, dan dehumanisasi, sekarang merupakan komentar yang lebih dari opini 

publik yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Oleh 

karena itu, fokus penelitian terfokus pada dua yaitu (1) Jenis indikasi ujaran 

kebencian yang muncul dalam kolom komentar netizen pada akun Instagram 

@ahmadsahroni88 dan (2) Efek sosial dari setiap jenis ujaran kebencian dalam 

kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88?‖ 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, masalah ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu, bagaimanakah jenis indikasi ujaran 

kebencian dan efek sosial  dari setiap jenis ujaran kebencian yang terdapat dalam 

kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88 dalam kajian linguistik 

forensik? 

 

D. Pertanyaan Penelitan  

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah jenis-jenis indikasi ujaran kebencian dalam kolom komentar 

akun Instagram @ahmadsahroni88? 
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2. Apa saja efek sosial dari setiap jenis ujaran kebencian dalam kolom komentar 

akun Instagram @ahmadsahroni88? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas,  tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Mengidentifikasi jenis-jenis indikasi ujaran kebencian yang terdapat dalam 

kolom komentar netizen pada akun Instagram @ahmadsahroni88. 

2. Mengidentifikasi efek sosial dari setiap jenis ujaran kebencian yang 

digunakan oleh netizen dalam menyampaikan komentar pada akun Instagram 

@ahmadsahroni88. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini ada dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya kajian linguistik 

forensik, khususnya dalam analisis kebahasaan ujaran kebencian di media 

sosial. Temuan penelitian diharapkan dapat memperdalam pemahaman 

mengenai struktur dan fungsi bahasa dalam tindak tutur agresif, serta 

memperkuat dalam mengkaji interaksi antara tokoh publik dan respons 

audiens. 

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi masyarakat pengguna 

media sosial agar lebih bijak dalam berkomunikasi dan mampu membedakan 

antara kritik yang membangun dengan ujaran kebencian yang merugikan. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi aparat hukum, 
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praktisi bahasa, dan pengelola media sosial dalam menilai serta menangani 

konten digital sesuai dengan etika komunikasi yang sehat dan bertanggung 

jawab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi enam jenis ujaran kebencian 

dalam kolom komentar akun Instagram @ahmadsahroni88, yaitu penghinaan, 

pencemaran nama baik, penistaan, provokasi, penghasutan, dan penyebaran berita 

bohong dengan total 144 data. Jenis ujaran kebencian yang paling dominan adalah 

penghinaan dengan jumlah 90 tuturan, diikuti oleh penghasutan sebanyak 23 

tuturan, pencemaran nama baik sebanyak 15 tuturan, serta provokasi sebanyak 10 

tuturan. Sementara itu, penistaan dan penyebaran berita bohong masing-masing 

hanya ditemukan sebanyak 3 tuturan, sehingga menjadi jenis dengan frekuensi 

paling rendah. Dominasi jenis penghinaan menunjukkan bahwa warganet lebih 

cenderung menyampaikan ujaran kebencian dalam bentuk serangan langsung 

yang bersifat personal terhadap individu yang menjadi sasaran. 

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa efek sosial dari setiap jenis 

ujaran kebencian meliputi stigmatisasi, labeling, dan stereotip dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 144 data. Kategori yang paling banyak ditemukan adalah 

stigmatisasi dengan 103 tuturan, kemudian diikuti oleh labeling sebanyak 37 

tuturan, dan stereotip sebanyak 4 tuturan. Tingginya frekuensi stigmatisasi 

mengindikasikan bahwa ujaran kebencian yang disampaikan oleh warganet 

cenderung membangun dan memperkuat citra negatif terhadap individu secara 

berulang. Dengan demikian, ujaran kebencian tidak hanya berperan sebagai 

bentuk ekspresi kebahasaan, tetapi juga memiliki implikasi sosial yang signifikan 

dalam membentuk persepsi masyarakat di ruang digital. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ujaran kebencian dalam kolom 

komentar akun Instagram @ahmadsahroni88, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan. Pertama, bagi pengguna media sosial, diharapkan lebih bijak dalam 

menyampaikan pendapat di ruang digital dengan memperhatikan etika berbahasa, 

sehingga tidak menimbulkan ujaran kebencian yang dapat merugikan pihak lain. 

Kesadaran akan dampak sosial dari ujaran kebencian, seperti stigmatisasi, 

labeling, dan stereotip, perlu ditingkatkan agar interaksi di media sosial menjadi 

lebih sehat dan konstruktif. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan kajian ujaran kebencian dengan memperluas objek penelitian, 

baik dari segi platform media sosial maupun subjek yang diteliti. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam aspek efek sosial dari 

ujaran kebencian, mengingat kajian mengenai kategori tersebut masih tergolong 

terbatas, sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian dalam bidang linguistik 

forensik. Ketiga, bagi pihak terkait seperti pemerintah dan pengelola platform 

media sosial, diharapkan dapat meningkatkan pengawasan serta penegakan 

kebijakan terhadap ujaran kebencian di ruang digital. Upaya edukasi kepada 

masyarakat mengenai literasi digital dan etika berkomunikasi juga perlu terus 

dilakukan guna meminimalisasi penyebaran ujaran kebencian di media sosial. 
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